BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan terhadap konsumsi baterai bus
listrik, penulis mengambil beberapa kesimpulan antara lain:

1. Pengolahan data konsumsi baterai bus listrik selama 20 hari menunjukan dan
rata—rata konsumsi energi per hari 168,94 kWh. Lebih rincinya, rata—rata
konsumsi energi per kilometer 0,624 kWh/km.

2. Penggunaan daya baterai di hari ke—3 menunjukkan penggunaan yang berlebih,
diketahui rata—rata konsumsi baterai bus listrik berkisar antara 0% sampai 5%
setiap jamnya, namun di hari ke-3 pada pukul 06:30 konsumsi baterai bus
listrik melebihi 5% yaitu mencapai 14% dalam waktu 30 menit.

3. Diketahui biaya yang diperlukan untuk konsumsi baterai bus listrik per kilometer
Rp1.350, dan biaya yang diperlukan untuk konsumsi maxi bus per kilometer
Rp2.192. Mengetahui perbedaan biaya perawatan dan biaya yang sudah
ditentukan antara konsumsi baterai dengan konsumsi solar yang memiliki
perbedaan sebesar Rp4.896, dapat disimpulkan bahwa biaya yang diperlukan
untuk konsumsi baterai bus listrik lebih murah dibandingkan dengan biaya yang

diperlukan untuk konsumsi solar maxi bus.

V.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, peneliti dapat memberi
beberapa saran diantaranya sebagai berikut.

1. Pemakaian bus listrik direkomendasikan tidak melebihi batas kecepatan yang
sudah ditentukan.

a. Disarankan melakukan pemantauan lebih terhadap perilaku pengemudi dalam
mengendarai bus listrik dengan pemasangan sensor peringatan pada bus listrik
untuk memberikan peringatan apabila kecepatan bus listrik melebihi batas
kecepatan yang sudah ditentukan, jika hanya mengandalkan OBD (On Board
Diagnostic) tidak efisien karena pengemudi tidak mendapatkan peringatan
secara langsung ketika berkendara melebihi batas kecepatan yang sudah

ditentukan.
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b. Kekurangan lain dari bus listrik yang sampai saat ini belum terlaksana adalah
belum tersebarnya terminal charging bus listrik di rute yang dilewati, saat ini
terminal charging hanya ada di pusat dan letaknya tidak berada di rute bus
listrik. Disarankan segera melakukan pembangunan terminal charging untuk
bus listrik di rute yang dilewati, hal tersebut untuk mengantisipasi kehabisan
baterai ketika sedang beroperasional yang disebabkan oleh ketidakstabilan
konsumsi baterai bus listrik.

C. Penelitian ini hanya mengkaji konsumsi baterai bus listrik, maka diperlukan
penelitian yang lebih lanjut mengenai analisa terhadap faktor—faktor yang
mempengaruhi konsumsi baterai bus listrik, biaya perawatan baterai bus listrik,
dan risiko kerusakan pada baterai bus listrik.

d. Kekurangan dari penelitian ini kurang nya data-data kecepatan untuk
mengetahui kecepatan maka diambil pendekata kecepatan per hari nya selama

beroperasionalnya bus.
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